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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan   

Kesimpulan berdasarkan pembahasan pada bab 

sebelumnya mengenai Perencanaan Strategis Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Demak dalam Pendayagunaan Zakat 

Produktif maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Strategi yang dilakukan BAZNAS Demak dalam 

mendayagunakan zakat produktif yaitu dengan melakukan 

kerjasama lewat UPZ dan organisasi serta komunitas resmi 

untuk menjalankan program-program pendayagunaan zakat. 

BAZNAS mengadakan program Demak Makmur yang salah 

satu bantuannya yaitu memberikan bantuan gerobak untuk 

usaha para mustahik yang telah memiliki pengalaman 

berjualan dan sedang berjualan/memiliki usaha. Apapun 

bentuk gerobaknya sesuai dengan permintaan mustahik akan 

diberikan oleh BAZNAS Kabupaten demak asalkan bisa 

digunakan dengan baik dan usahanya dapat berkembang. 

Salah satu syarat atau kriteria bagi mustahik agar bisa 

mendapatkan bantuan berupa gerobak usaha yaitu sudah 

mempunyai pengalaman dalam berjualan  Rencana tahun 

2024 mengangkat relawan untuk pendampingan untuk 

monitoring yaitu melakukan pengecekan serta pengarahan 

kepada mustahik yang sudah mendapat bantuan 

pendayagunaan zakat produktif dalam meningkatkan usaha 

mustahik, karena dipasrahkan ke UPZ kurang  berjalan atau 

tidak bisa maksimal. BAZNAS Kabupaten Demak 

melakukan pendayagunaan zakat produktif juga menentukan 

pola indikator keberhasilan sebagai pengukur keberhasilan 

program tersebut. Perencanaan pendistribusian dana zakat 

produktif sebelum disalurkan kepada delapan asnaf kecuali 

riqab, akan dikelompokkan terlebih dahulu berdasarkan 

bidang dan asnaf, menurut BAZNAS Demak asnaf yang 

memiliki keberhasilan paling tinggi ketika diberikan bantuan 

zakat produktif yaitu Miskin, Gharim dan Sabilillah.  

2. Faktor pendukung dalam pelaksanaan pendayagunaan zakat 

produktif oleh BAZNAS Kabupaten Demak untuk 

meningkatkan usaha mustahik yaitu: Pertama, 

Pendistribusian dana sudah sesuai dengan SOP yang 

memudahkan BAZNAS dalam melakukan pendistribusian 
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zakat produktif. Kedua,  Penghimpunan Zakat Profesi, Dana 

zakat untuk Pelaksanaan strategi pendayagunaan zakat 

produktif dalam meningkatkan usaha mustahiq di BAZNAS 

Kabupaten Demak dari muzzaki secara umum berasal dari 

Aparatur Sipil Negara (ASN) di demak. Ketiga, BAZNAS 

Kabupaten Demak bekerja Sama Dengan LPK (Lembaga 

Pelatihan Kerja) dalam pelaksanaan strategi pendayagunaan 

zakat produktif dalam meningkatkan usaha mustahiq , 

Keempat, BAZNAS Kabupaten Demak mengangkat relawan 

untuk pendampingan serta monitoring. Namun ada juga 

beberapa kendala atau faktor penghambat yang dialami 

BAZNAS Kabupaten Demak yaitu: Pertama, Data mustahik 

tidak sesuai SOP. Kedua, Kurangnya minat pengembangan 

SDM pada mustahik yang menerima bantuan produktif. 

Ketiga, Kurangnya SDM dari pihak BAZNAS Kabupaten 

Demak. Keempat, Kurangnya memberikan waktu 

pendampingan kepada mustahik. 

3. Dampak yang diterima mustahik setelah menerima bantuan 

zakat produktif dari BAZNAS Kabuapten Demak sangat 

positif serta dapat dirasakan kebermanfaatannya oleh para 

penerima program. Dalam segi ekonomi para mustahik 

sangat terbantu saat menerima bantuan produktif berupa 

gerobak dorong, bantuan tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

menjalankan usahanya serta mengembangkan usahanya 

untuk memenuhi kebutuhan hidup. Bantuan gerobak 

diberikan untuk usaha para mustahik yang telah memiliki 

pengalaman berjualan dan sedang berjualan/memiliki usaha. 

Apapun bentuk gerobaknya sesuai dengan permintaan 

mustahik akan diberikan oleh BAZNAS Kabupaten demak 

asalkan bisa digunakan dengan baik dan usahanya dapat 

berkembang. Berikut ini mustahik yang mengalami 

perubahan dalam pemberdayaan ekonomi yang dilaksanakan 

oleh BAZNAS Kabupaten Demak dalam pada tahun 2023 

yaitu Sidiq dari Bogorame Demak dan Mufaidah dari 

Begiron Bintoro Demak. 

B. Saran-Saran 

Berikut beberapa saran yang dapat peneliti berikan 

berdasarkan hasil penelitian dan analisis penelitian: 

1. Bagi Lembaga 

Diharapkan lembaga dapat mengoptimalkan strategi 

pendistribusian dana zakat produktif dengan memaksimalkan 

pelaksanaan monitoring kepada mustahik yang telah 
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menerima bantuan zakat produktif agar terjadi peningkatan 

pada usaha yang dijalani mustahik dan juga mengetahui 

perkembangan usaha para mustahik, mengadakan pelatihan 

keterampilan agar dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan sehingga memungkinkan mustahik untuk 

bekerja lebih baik lagi. 

2. Bagi Mustahik 

Diharapkan musthik ketika sudah menerima bantuan 

zakat produktif dari BAZNAS Kabupaten Demak dapat 

menjaga fasilitas yang diberikan serta memiliki niat yang 

matang serta kuat untuk menjalankan usaha sehingga dapat 

bertransformasi dari mustahik menjadi muzzaki. 

3. Bagi Penelitian Berikutnya  

Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan 

acuan dan sumber referensi sehingga dapat mengetahui 

strategi pendistribusian dana zakat produktif dalam upaya 

meningkatkamn usaha mustahik dan mentrasformasikan 

mustahik menjadi muzzaki. 


